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ABSTRAK. Penelitian ini dilakukan guna mengkaji peran sumber daya manusia dalam 

membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan pada sebuah organisasi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian kali ini adalah studi literatur dengan menggunakan data sekunder dari sumber-

sumber terkait. Keunggulan kompetitif diciptakan agar perushaan atau organisasi memiliki nilai 

yang tidak dimiliki oleh organisasi lain. Keunggulan kompetitif penting adanya bagi organisasi, 

namun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan penting adanya bagi organisasi. Keunggulan 

kompetitif berkelanjutan dapat memberi nilai organisasi yang lebih baik. Pengoptimalan peran 

sumber daya manusia dalam mencapai keunggulan kompetitif organisasi dilihat dari beberapa 

faktor. Tuntutan organisasi guna menciptakan staff yang berkompeten adalah salah satu faktor 

pendukung guna membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan. Sumber daya manusia 

berperan dalam membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan sebab sumber daya manusia 

merupakan aset yang dapat diolah secara maksimal oleh organisasi. Keunggulan kompetitif 

diciptakan agar perushaan atau organisasi memiliki nilai yang tidak dimiliki oleh organisasi lain. 

Dengan pendekatan sumber daya organisasi (Resource Based View) menunjukan bahwa organisasi 

dapat mengembangkan keunggulan kompetitif dan menciptakan nilai dengan cara yang jarang atau 

tidak dapat ditiru pesaing. Tuntutan untuk dapat melayani secara cepat, proaktif, berdaya saing, 

tekun, giat berusaha. Pimpinan dapat memberdayakan karyawan dan mendorong mereka 

meningkatkan pengetahuan sesuai tugas, menggunakan perencanaan terpadu ketika melaksanakan 

tugas, dan tidak melupakan mengenai pengendalian terdesentralisasi.  
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PENDAHULUAN  

Keunggulan kompetitif merupakan unsur kritis bagi organisasi guna mendukung ketercapain 

tujuan. Keunggulan organisasi bisa berupa inovasi produk, pemanfaatan teknologi terbaru maupun 

desain dari organisasi juga pemanfaatan manajemen sumber daya manusia sebagai tuntutan di masa 

mendatang (Barney 2001). Barney (1991) menjelaskan bahwa suatu organisasi dikatakan memiliki 

keunggulan kompetitif berkelanjutan ketika ia melakukan strategi penciptaan nilai yang tidak secara 

simultan dijalankan oleh pesaing yang ada atau pesaing potensial lainnya dan saat organisasi lain 

tersebut tidak mampu menggandakan keuntungan-keuntungan dari strategi ini. Persaingan yang 

semakin ketat menuntut organisasi untuk merumuskan berbagai strategi dan rencana implementasi 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif atas pesaing (Thomas 1996 ; Ardyan 2011). Organisasi 

akan berusaha untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif mengacu pada 

segala sesuatu yang dilakukan organisasi dengan sangat baik dibandingkan dengan pesaingnya 

(David, 2005). 

Tentu saja, setiap organisasi ingin dapat menciptakan keunggulan dibandingkan para pesaingnya 

(competitive advantage). Tidak hanya itu, setiap organisasi tentunya berharap dapat mempertahankan 

dan mengembangkan keunggulannya masing-masing (Sridadi 2013). Memiliki keunggulan 

kompetitif sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang suatu organisasi. David (2005) 

menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif saja tidak cukup. Organisasi harus berusaha mencapai 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Sustainable Competitive Advantage).  Hoffman (2000) 

menyatakan bahwa Alderson adalah orang pertama yang merumuskan konsep keunggulan 

kompetitif berkelanjutan, dan ia menekankan pentingnya organisasi menemukan berbagai cara 

untuk membedakan diri dari pesaing. Memunculkan SCA mampu menjadi salah satu strategi 

organisasi yang dapat digunakan untuk memenangkan persaingan (Peningkatan et al., 2018). 

Keunggulan kompetitif dapat berasal dari sumber daya yang dimiliki organisasi, perspektif ini 

dikenal dengan Resource Based View (RBV) atau perspektif berbasis sumber daya yang dicetuskan 

oleh Penrose (1959) dalam Hameed (2009). Sejalan dengan Kasmawati (2018) yang menjelaskan 

bahwa pendekatan Resource Based View memandang sumber daya organisasi yang dapat digunakan 

dalam mencapai keunggulan kompetitif terdiri dari sumber daya modal fisik, sumber daya modal 

organisasi, dan SDM. Barney (1991) dalam Hoffman (2000) mengungkapkan empat indikator yang 

dapat diterapkan untuk menghasilkan KKB, yakni: nilai (value), kelangkaan (rareness), 

ketidakmampuan untuk ditiru (inability to be imitated), dan ketidakutuhan substitusi (imperfect 

subtitution). 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur penunjang suatu organisasi. Sumber daya 

manusia dapat didefinisikan sebagai orang-orang yang bekerja di lingkungan organisasi, dan juga 

dapat diartikan sebagai potensi modal non-materi sebagai aset dan fungsi dalam organisasi, yang 

dapat menjadi potensi organisasi yang sebenarnya. Sumber daya manusia merupakan sumber utama 

keunggulan kompetitif, karena pengelolaan sumber keunggulan lain secara otomatis memerlukan 

penanganan dari sumber daya manusia yang ada. Keterlibatan sumber daya manusia sangat penting 

untuk keberhasilan proses perubahan organisasi, karena sumber daya manusia merupakan isu 

penting yang akan menjalankan proses perubahan dan merencanakan hasil dari proses perubahan 

(Moran dan Brightman, 2000). 
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Organisasi dituntut untuk memiliki keunggulan-keunggulan, terutama di bidang SDM dan 

bagaimana SDM tersebut dikelola. Keuntungan yang diperoleh dengan memiliki sumber daya 

manusia yang unggul merupakan aset terpenting organisasi, karena sumber daya manusia 

merupakan satu-satunya tempat tertanamnya aset pengetahuan (Lancourt dan Savage, 1995). 

Sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik dalam satu wadah khusus, biasanya berupa 

departemen sumber daya manusia. Lado dan Wilson (1994) menyatakan bahwa kinerja MSDM 

sangat potensial dalam membantu organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitifnya. 

Manajemen sumber daya manusia harus mampu menerapkan berbagai strategi untuk 

memaksimalkan potensi sumber dayanya, sehingga menciptakan keunggulan kompetitif bagi 

organisasi. Konsep manajemen sumber daya manusia sebagai aset strategis berdampak pada 

karakteristik dan sistem organisasi yang ada. Aset strategis manajemen sumber daya manusia adalah 

kemampuan yang sulit ditiru, langka, efektif dan, secara khusus, memberikan keunggulan 

kompetitif bagi anggota organisasi (Kasmawati, 2018).  

Artikel ini ditulis dengan tujuan untuk menemukan strategi yang dapat dilakukan organisasi dalam 

mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan melalui manajemen sumber daya manusia. Pokok 

bahasan yang terdapat dalam tulisan ini yaitu membahas definisi konseptual keunggulan kompetitif 

berkelanjutan, sumber keunggulan kompetitif berkelanjutan, definisi dan unsur MSDM adalah 

manusia, fungsi MSDM, dan strategi untuk mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan. 

 

METODE 

Paradigma penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi menggunakan kajian literature review mengenai materi membangun Keunggulan 

Kompetitif Berkelanjutan melalui Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Penelitian ini, 

dilakukan melalui pendekatan studi literatur dengan menggunakan data sekunder dari artikel terkait. 

Data sekunder merupakan data yang didapat dari catatan, buku, majalah, laporan keuangan, hasil 

penelitian terdahulu, dan lain-lain. Data yang diperoleh dari data sekunder tidak memerlukan 

pengelolaan lebih lanjut. Sumber yang diperoleh penulis, merupakan hasil penelitian terdahulu yang 

saling berhubungan dalam bentuk artikel ilmiah. Artikel ilmiah yang digunakan merupakan hasil 

penelitian yang terpublikasi di jurnal nasional maupun internasional terakreditasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penelitian yang dilakukan Anatan L (2010) menyatakan bahwa penerapan manajemen dan 

investasi sumber daya manusia sebagai salah satu sumber keunggulan kompetitif sangat 

penting. Hal ini dapat terjadi karena sumber daya manusia merupakan subjek atau pelaku dalam 

kegiatan operasional organisasi yang menggunakan dan mengelola sumber daya lainnya. Melalui 

sumber daya manusia, enterprise dapat membuat strategi bisnis dan menerapkannya untuk 

bertahan dan memenangkan persaingan bisnis. Kemampuan pelaku bisnis dalam mengelola 

dan menerapkan sumber daya manusia berbasis kompetensi merupakan kunci keberhasilan 

organisasi dalam memenangkan persaingan bisnis. 

2. Kasmawati (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Sumber Daya Manusia Sebagai Sumber 

Keunggulan Kompetitif” menjelaskan bahwa persaingan yang ada menuntut organisasi untuk 

bertahan dan bersaing. Salah satu hal yang dapat ditempuh oleh perusahaan untuk dapat 
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bertahan dalam persaingan yang ketat adalah sumber daya manusia. Peran SDM dalam 

organisasi sangat penting karena penggerak utama dari semua kegiatan organisasi dalam 

mencapai tujuannya adalah manusia. Kinerja suatu organisasi sangat dipengaruhi bahkan 

tergantung pada kualitas dan kemampuan kompetitif sumber daya manusianya. 

3. Menurut (Porter, 1998) MSDM dapat membantu sebuah perusahaan memperoleh keunggulan 

kompetitif dengan mengurangi atau menurunkan biaya, meningkatkan sumber-sumber produk 

dan perbedaan layanan, atau dapat juga dengan melakukan kedua-duanya. Pencapaian 

keunggulan kompetitif melalui sumber daya manusia memerlukan aktivitas-aktivitas yang 

dikelola dengan perspektif strategis. 

4. Pengelolaan sumber daya manusia untuk memajukan kapabilitas yang dimiliki perusahaan 

merupakan hal yang esensial. Kemampuan untuk menarik talenta, menyeleksi yang terbaik, 

mengembangkan dan meningkatkan keterampilan, memotivasi inovasi dan mempertahankan 

karyawan yang berharga merupakan kunci bagi keberhasilan perusahaan.(Sridadi, 2013)  

Perkembangan Konsep Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan 

Konsep SCA yang dikenal dengan sebutan Triple Bottom Lines (Profit, Planet and People). 

Konsep ini dianggap sebagai dasar dalam membangun bisnis yang keberlanjutan (Elkington 1998). 

Organisasi perlu peduli terhadap lingkungan alam sekitar, hak-hak pekerja, pemerintah, dan 

pengaruh perilaku bisnis terhadap isu-isu sosial pada umumnya seperti masalah kekurangan 

pangan, kemiskinan, pendidikan, perawatan kesehatan yang semuanya dihubungkan dengan profit. 

Sumber-Sumber Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan 

Memiliki keunggulan kompetitif sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang organisasi. 

David (2005) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif saja tidak cukup. Organisasi harus 

berjuang untuk keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Sustainability Competitive Advantage). 

Hoffman (2000) menyatakan bahwa organisasi bisa berhasil menerapkan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan dengan menggabungkan keterampilan dan sumber daya dengan cara yang unik dan 

berkelanjutan. Organisasi biasanya memiliki tiga sumber keunggulan kompetitif berkelanjutan 

yaitu; (1) lingkungan pasar di mana organisasi berada (2) sumber daya organisasi (3) proses inovasi 

organisasi yang berkelanjutan. Dari ketiga sumber tersebut, inovasi berkelanjutan merupakan 

faktor yang unik bagi organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan. Inovasi juga 

dipahami sebagai hasil penelitian dan pengembangan dan merupakan kondisi penting untuk 

keberhasilan kompetitif.  

Temuan Oliver (1997) memperlihatkan bahwa organisasi membutuhkan modal kelembagaan 

(institutional capital) dan modal sumber daya (resource capital) untuk mencapai keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Modal sumber daya didefinisikan sebagai sumber daya dan keterampilan 

organisasi yang menambah nilai, seperti saluran distribusi, keterampilan yang dipatenkan, dan 

manajemen bakat. Modal institusional, di sisi lain merupakan faktor kontekstual yang 

meningkatkan penggunaan sumber daya modal secara optimal. Misalnya, budaya perbaikan terus-

menerus, berbagi pengetahuan antara organisasi dan sistem informasi. 

Penulis yang mengikuti pendekatan sumber daya organisasi (Resource Based View) melihat bahwa 

organisasi dapat mengembangkan keunggulan kompetitif dan menciptakan nilai dengan cara yang 

jarang atau tidak dapat ditiru pesaing. Sumber keunggulan kompetitif tradisional, seperti sumber 

daya alam, teknologi, dan skala ekonomi, dapat menciptakan nilai, tetapi berdasarkan pandangan 

ini menunjukkan bahwa sumber daya ini semakin banyak ditiru (Barney dan Wright, 1998). 

Organisasi berusaha mendapatkan keunggulan kompetitif dalam beberapa cara. Dengan kata lain, 

menciptakan nilai organisasi dengan menggunakan fungsi MSDM, menciptakan kelangkaan nilai 
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MSDM (Rareness), menciptakan karakteristik MSDM yang susah ditiru (Imitable), dan menciptakan 

efisiensi organisasi.  

Sumber pengembangan keunggulan kompetitif terletak pada kompetensi inti organisasi. Cara 

paling efektif untuk memperoleh keunggulan kompetitif adalah dengan menggunakan 

keterampilan atau kapabilitas suatu organisasi  (Mahoney dan Pandian, 1992; Penrose, 1959; 

Prahalad dan Hamel, 1990; Wernerflet, 1984 dalam Lado dan Wilson, 1994). Sebuah keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan kelangsungan hidup jangka panjang 

dari suatu organisasi. Ini adalah (1) pembeda dari pesaing, (2) keunggulan ekonomi kompetitif, dan 

(3) tidak mudah ditiru. Menurut Barney (1991), keunggulan kompetitif akan berlanjut menjadi 

keunggulan kompetitif berkelanjutan hanya jika para pesaing tidak mudah menirunya. Setidaknya 

terdapat tiga faktor yang menjadi persyaratan lain untuk keberhasilan strategi dan pengembangan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan yaitu; (1) Basis of Competition, (2) Where You Compete, (3) Whom 

You Compete Against 

Strategi Organisasi Untuk Mencapai Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan 

Manajemen sumber daya manusia menjadi tema sentral yang efektif untuk mencapai keunggulan 

kompetitif berkelanjutan. Dasar pemikiran tentang bagaimana pentingnya SDM dan keunggulan 

kompetitif adalah bahwa banyak keunggulan kompetitif tradisional tidak begitu kuat (Pfeffer, 

1994). Sejalan dengan fakta bahwa sumber-sumber kompetitif tradisional semakin menurun, 

disadari bahwa keunggulan yang lebih sustainable adalah melalui kegiatan dan praktik MSDM 

(Rahardja 2001). Praktik-praktik MSDM diyakini mampu menghasilkan keunggulan kompetitif 

bagi organisasi. Sistem dan praktik-praktik MSDM diyakini merupakan sumber keunggulan 

kompetitif bagi organisasi, karena sistem tersebut sukar ditiru oleh organisasi lain atau dibeli begitu 

saja di pasar. Untuk dapat memberikan keunggulan kompetitif berkelanjutan, suatu sumber daya 

atau kapabilitas, menurut Barney dan Wright (1998), harus memiliki karakteristik bernilai, langka, 

tidak mudah ditiru, dan menciptakan keefektifan organisasi. Sebagaimana dijelaskan Beckert dan 

Gerhart (1996), sumber-sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan harus memiliki 

karakteristik-karakteristik yang tepat guna, langka, sulit ditiru dan bersifat khusus. 

Walker dan MacDonald (2001) berpendapat bahwa banyak pemimpin yang sangat setuju untuk 

memposisikan anggota organisasi (human capital) sebagai kunci pendorong keunggulan kompetitif. 

Sejalan dengan itu, Dumitriana et al. (2009) menyatakan bahwa human capital merupakan elemen 

penting dalam organisasi sebagai framework untuk mengembangkan konsep keunggulan kompetitif 

berkelanjutan. Organisasi harus lebih fokus untuk mencari, mengembangkan, dan mengelola 

sumber daya manusia yang mereka miliki (Edersheim, 2005; Amin, 2010). 

MSDM dan Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan 

Menurut (Porter, 1998) MSDM dapat membantu sebuah perusahaan memperoleh keunggulan 

kompetitif dengan mengurangi atau menurunkan biaya, meningkatkan sumber-sumber produk dan 

perbedaan layanan, atau dapat juga dengan melakukan kedua-duanya. Pencapaian keunggulan 

kompetitif melalui sumber daya manusia memerlukan aktivitas-aktivitas yang dikelola dengan 

perspektif strategis.  

Sumber-sumber yang mampu memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Sustainable 

Competitive Advantage), yang mampu memberikan keunggulan-keunggulan kepada perusahaan 

dalam waktu yang relatif lama. Untuk dapat memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

tersebut, suatu sumber daya atau kapabilitas, harus memiliki karakteristik-karakteristik bernilai, 

langka, tidak mudah ditiru, dan menciptakan keefektifan organisasi (Kasmawati, 2018). 
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Pengelolaan sumber daya manusia untuk memajukan kapabilitas yang dimiliki perusahaan 

merupakan hal yang esensial. Kemampuan untuk menarik talenta, menyeleksi yang terbaik, 

mengembangkan dan meningkatkan keterampilan, memotivasi inovasi dan mempertahankan 

karyawan yang berharga merupakan kunci bagi keberhasilan perusahaan.(Sridadi, 2013)  

Manajemen sumber daya manusia juga menyangkut desain dan implementasi sistem perencanaan, 

penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan karier, evaluasi kinerja, kompensasi 

karyawan dan hubungan ketenagakerjaan yang baik. Manajemen sumber daya manusia melibatkan 

semua keputusan dan praktik manajemen yang memengaruhi secara langsung sumber daya 

manusianya. 

MSDM menjadi semakin penting. Tuntutan peran staf yang kompeten semakin kuat karena 

organisasi mengarahkan mereka menuju ke tingkat keberhasilan tertinggi. Inilah sebabnya 

organisasi berusaha menghasilkan staf terbaik. Tujuan mendasar dari setiap strategi organisasi 

adalah membuat kegiatan yang mengarah pada kesuksesan menjadi lebih efektif dan efisien. Ketika 

tujuan membangun tim yang sangat baik di mana terdiri dari staf yang kompeten, MSDM sangatlah 

penting. Menurut Pfefer dan Veiga (1999), untuk keberhasilan organisasi, tujuh praktik (seven 

practices) MSDM yang harus dilaksanakan, yaitu: Keamanan Pekerjaan (Employment Security), 

Mempekerjakan karyawan secara selektif (Selective Hiring), Pembentukan tim mandiri dan 

desentralisasi sebagai unsur utama rancangan organisasi (Self managed teams and decentralization as basic 

elements of organizational design), Menghitung tingginya kompensasi kontingen pada kinerja 

organisasional (Comparatively high compensation contingent on organizational performance), Pelatihan yang 

bersifat ekstensif (Extensive Training), Mengurangi perbedaan status (Reduction of status differences), dan 

Penyebaran informasi (Sharing information). 

Organisasi harus memiliki kapasitas untuk mengenali orang-orang dan kemampuan yang dapat 

menciptakan nilai dan memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi. MSDM untuk 

memajukan kapabilitas yang dimiliki organisasi merupakan hal yang esensial (Sridadi 2013). Selain 

itu, mereka juga menyatakan bahwa organisasi yang mengembangkan dan mendayagunakan 

kapabilitas sumber daya manusia cenderung memperoleh keunggulan kompetitif berkelanjutan dan 

juga menikmati kinerja yang unggul. Dengan mengenali, mengembangkan, dan menggunakan 

keterampilan ini, pengembangan SDM dapat berperan dalam pengembangan kapabilitas sebagai 

sumber keunggulan kompetitif berkelanjutan. Dengan mengembangkan kemampuan kritis anggota 

yang memiliki pengetahuan dan berketerampilan dalam teknologi tertentu dapat menjadi sumber 

potensial bagi keunggulan kompetitif mereka. 

KESIMPULAN 

Keunggulan kompetitif adalah hal yang diciptakan dengan tujuan membuat nilai milik organisasi 

tidak ada di organisasi lain. Salah satu keunggulan kompetitif adalah sumber daya manusia. Sumber 

daya manusia sebagai keunggulan kompetitif organisasi adalah bagaimana kemampuan organisasi 

memformulasikan strategi mengenai peluang profitable untuk mengoptimalkan return on investment. 

Dalam sebuah organisasi kerap memiliki tiga sumber keunggulan kompetitif. Pertama adalah 

lingkungan pasar di mana organisasi berada, yang kedua adalah sumber daya organisasi, dan yang 

ketiga adalah proses inovasi organisasi berkelanjutan. Inovasi berkelanjutan merupakan faktor yang 

unik bagi organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan. Inovasi dipahami 

sebagai hasil dari penelitian dan pengembangan yang merupakan kondisi penting bagi keberhasilan 

organisasi. Manajemen sumber daya manusia akan menjadi tema sentral yang efektif untuk 

mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan. Dasar pemikiran tentang bagaimana pentingnya 
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sumber daya manusia dan keunggulan kompetitif adalah bahwa banyak keunggulan kompetitif 

tradisional tidak begitu kuat. Manajemen sumber daya manusia sendiri adalah suatu bidang ilmu 

atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peran sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh 

individu secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi. Peran manajemen sumber daya 

manusia semakin penting seiring tuntutan organisasi tentang peran staf yang kompeten guna 

mengarahkan mereka menuju tingkat keberhasilan tertinggi. Inilah sebabnya organisasi berusaha 

menghasilkan staf terbaik. Berdasarkan hal tersebut, organisasi harus memiliki kapasitas untuk 

mengenali orang-orang dan kemampuan yang dapat menciptakan nilai dengan memberikan 

keunggulan kompetitif. Dengan pendekatan sumber daya organisasi (Resource Based View) 

menunjukan bahwa organisasi dapat mengembangkan keunggulan kompetitif dan menciptakan 

nilai dengan cara yang jarang atau tidak dapat ditiru pesaing. Setiap organisasi mempunyai tuntutan 

sumber daya manusia dengan karakteristik bergerak cepat secara efektif dan efisien dengan dasar 

visi misi organisasi. Tuntutan untuk dapat melayani secara cepat, proaktif, berdaya saing, tekun, 

giat berusaha. Pimpinan dapat memberdayakan anggota dan mendorong mereka meningkatkan 

pengetahuan sesuai tugas, menggunakan perencanaan terpadu ketika melaksanakan tugas, dan 

tidak melupakan mengenai pengendalian terdesentralisasi. 
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